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ABSTRACT

This study aims to analyze the influence of soft skills and self-efficacy on KEYWORDS

the work readiness of students at the Faculty of Economics and Business, Human capital, self-
Universitas Muhammadiyah Makassar. Data were collected through efficacy, soft skills,
questionnaires using a Likert scale and analyzed with multiple linear students, work readiness.

regression via SPSS version 25. The results show that both soft skills and
self-efficacy have a positive and significant effect on students’ work
readiness. These findings support Bandura’s (1997) self-efficacy theory,
which highlights the role of self-belief in enhancing persistence and
adaptability, as well as Becker’s (1993) human capital theory, which
emphasizes the importance of non-technical skills in improving
productivity and employment opportunities.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh soft skills dan KATA KUNCI
self-efficacy terhadap kesiapan kerja mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Kesiapan kerja,

Bisnis Universitas Muhammadiyah Makassar. Data diperoleh melalui mahasiswa, self-efficacy,

kuesioner dengan skala Likert dan dianalisis menggunakan regresi soft skills, human capital.

linier berganda melalui SPSS versi 25. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa soft skills dan self-efficacy berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kesiapan kerja mahasiswa. Temuan ini mendukung teori self-
efficacy Bandura (1997) tentang peran keyakinan diri dalam
meningkatkan ketekunan dan adaptabilitas, serta teori human capital
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Becker (1993) yang menekankan pentingnya keterampilan non-teknis
untuk meningkatkan produktivitas dan peluang kerja.

PENDAHULUAN

Transformasi dunia kerja yang dipicu oleh globalisasi, kemajuan teknologi, dan
digitalisasi telah membawa perubahan signifikan terhadap kebutuhan pasar tenaga kerja.
Perubahan ini menghadirkan tantangan baru bagi lulusan perguruan tinggi, terutama dalam
memenuhi persyaratan kualifikasi yang semakin ketat setiap tahunnya (Puspitasari & Fadhlj,
2024). Dalam menghadapi era globalisasi, dibutuhkan sumber daya manusia yang tidak
hanya memiliki pengetahuan yang luas tetapi juga memiliki keterampilan yang kompeten di
berbagai bidang.

Kesiapan kerja merupakan kebutuhan utama setiap individu. Namun, tidak semua
individu mampu menciptakan peluang kerja untuk diri mereka sendiri, apalagi untuk orang
lain. Persaingan pasar yang semakin ketat, baik secara domestik maupun internasional, serta
modal usaha yang terbatas, menjadi hambatan signifikan bagi banyak orang untuk mencapai
kemandirian ekonomi. Perubahan dinamis di dunia bisnis dan industri mengharuskan
pencari kerja untuk terus beradaptasi dan mempersiapkan diri agar dapat bersaing di pasar
kerja yang semakin kompetitif. Landscape pekerjaan yang terus berubah menghadirkan
tantangan baru yang harus dihadapi dengan kesiapan dan keterampilan yang relevan. Dalam
konteks ini, pendidikan memainkan peran strategis sebagai sarana untuk mengembangkan
sumber daya manusia yang kreatif, produktif, dan tangguh yang mampu menghadapi
perubahan.

Institusi pendidikan tinggi memainkan peran penting dalam menghasilkan lulusan
yang kompeten dengan membekali mahasiswa tidak hanya dengan pengetahuan, tetapi juga
dengan keterampilan hidup dan nilai-nilai kompetitif (Nurbaiti & Putri, 2024). Mahasiswa,
terutama yang berada di tahun terakhir, diharapkan memiliki kesiapan kerja yang memadai
untuk menghadapi kompleksitas dunia profesional. Kesiapan kerja mencakup kematangan
fisik dan mental, keterampilan teknis, serta sikap profesional, yang semuanya merupakan
indikator penting dalam menilai kesesuaian seseorang untuk memasuki dunia kerja (Rika
Widianita, 2023). Perusahaan juga memandang kesiapan kerja sebagai aspek krusial, karena
karyawan yang siap kerja cenderung memiliki pengetahuan dan keterampilan yang
berkelanjutan (Damayantie & Kustini, 2022).

Kesiapan mahasiswa untuk bekerja dipengaruhi oleh berbagai faktor internal, salah
satunya adalah soft skills. Soft skills meliputi keterampilan komunikasi, kepemimpinan,
kemampuan beradaptasi, pemecahan masalah, dan kemampuan membangun hubungan
sosial yang baik di tempat kerja (Azky & Mulyana, 2024). Individu dengan keterampilan lunak
yang tinggi cenderung memiliki kepribadian yang lebih siap menghadapi tantangan di tempat
kerja dan kehidupan secara umum (Damayantie & Kustini, 2022). Dalam konteks profesional,
keterampilan lunak memengaruhi perilaku, gaya interaksi, dan efektivitas dalam mengelola
tanggung jawab (Wulandari & Putri, 2024). Selain keterampilan lunak, kepercayaan diri (Self
Efficacy) juga merupakan faktor penting dalam membentuk kesiapan kerja siswa. Self-
Efficacy mencerminkan keyakinan individu terhadap kemampuannya untuk menyelesaikan
tugas, menghadapi tantangan, dan bertanggung jawab atas hasil yang dicapai (Wijikapindho
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& Hadi, 2021; Nasution et al,, 2022). Mahasiswa dengan Self-Efficacy tinggi memiliki motivasi
yang kuat untuk mencapai tujuan dan tidak mudah menyerah dalam situasi sulit.

Meskipun berbagai penelitian terdahulu (Nurbaiti & Putri, 2024; Damayantie &
Kustini, 2022; Parangin-Angin, 2022) telah membuktikan pengaruh positif soft skills dan self-
ffficacy terhadap kesiapan kerja mahasiswa secara umum, temuan ini belum sepenuhnya
menjawab tantangan spesifik yang dihadapi mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Muhammadiyah Makassar (FEB UMM). Hasil survei pendahuluan terhadap 67
mahasiswa angkatan 2021 menunjukkan bahwa 82% responden memiliki tingkat kesiapan
kerja yang rendah, khususnya dalam aspek komunikasi dan kepemimpinan. Kondisi ini
mengindikasikan adanya kesenjangan antara temuan penelitian sebelumnya dengan realitas
di lapangan, dimana pengaruh soft skills dan Self-Efficacy mungkin tidak sekuat yang
diperkirakan, atau terdapat faktor-faktor lain yang berperan sebagai variabel moderasi.

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan sejauh mana kedua variabel tersebut
memengaruhi kesiapan kerja mahasiswa dalam menghadapi tantangan dunia profesional.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis sebagai acuan untuk
penelitian selanjutnya dan memperkayaliteratur tentang kesiapan kerja. Secara praktis, hasil
penelitian ini dapat menjadi masukan bagi mahasiswa untuk lebih menyadari pentingnya
pengembangan diri, bagi fakultas dalam merancang program pelatihan, dan bagi tempatkerja
dalam mengembangkan strategi perekrutan dan pelatihan untuk karyawan baru yang
menekankan pada keterampilan lunak dan kepercayaan diri.

KAJIAN LITERATUR
Pengaruh Keterampilan Soft Skills terhadap Kesiapan Kerja

Penelitian terdahulu oleh Parangin-Angin (2022) dan Fauzan (2020) menunjukkan
bahwa soft skills, yang mencakup keterampilan interpersonal dan intrapersonal, merupakan
faktor penentu keberhasilan profesional. Podungge et al. (2023) dan Mamentu et al. (2023)
menegaskan bahwa meskipun bersifat intangible, soft skills dapat dikembangkan melalui
pengalaman dan memiliki kontribusi signifikan terhadap performa kerja. Temuan Hulu
(2020) dan Syifa et al. (2023) menempatkan soft skills sebagai modal utama untuk
beradaptasi di era globalisasi, sedangkan Syahrini’ et al. (2023) mengungkap bahwa
perusahaan sering memprioritaskan soft skills dibandingkan keterampilan teknis dalam
proses rekrutmen.

Secara teoritis, hubungan antara soft skills dan kesiapan kerja dapat dijelaskan
melalui Human Capital Theory (Becker, 1993) yang menyatakan bahwa keterampilan—baik
teknis maupun non-teknis—merupakan bentuk modal manusia yang meningkatkan
produktivitas dan daya saing individu. soft skills berperan melengkapi keterampilan teknis
untuk menghasilkan kinerja optimal, sehingga individu lebih siap menghadapi tuntutan
pekerjaan yang kompleks.

Berdasarkan penelitian terdahulu dan kajian teoritis tersebut, maka hipotes pertama
yang diajukan dalam penelitian adalah:

H;i: Keterampilan soft skills berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesiapan kerja
mahasiswa
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Pengaruh Self-Efficacy terhadap Kesiapan Kerja

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa Self-Efficacy berperan penting dalam
membentuk kesiapan kerja. Widiyawati & Syamsuri (2024) menegaskan bahwa Self-Efficacy
meningkatkan kemantapan mahasiswa dalam mengambil keputusan karier pasca kelulusan.
Syifa et al. (2023) dan Wiharja et al. (2020) mengungkap bahwa individu dengan efikasi diri
tinggi memiliki kemampuan untuk memotivasi diri, mengatur pikiran, serta mengambil
tindakan yang tepat dalam menghadapi tuntutan pekerjaan. Hikam (dalam Widianita, 2023)
menyatakan bahwa Self-Efficacy yang tinggi mendorong keberanian menghadapi tantangan
dan ketahanan terhadap hambatan, sementara Self-Efficacy rendah cenderung memicu
penghindaran dan kurangnya ketangguhan. Novita et al. (2023) serta Wijikapindho & Hadi
(2021) menambahkan bahwa Self-Efficacy memengaruhi usaha, ketekunan, pilihan tindakan,
dan ketahanan emosional yang pada akhirnya berdampak langsung pada kesiapan kerja.

Secara teoritis, hubungan ini dapat dijelaskan melalui teori Bandura (1997) yang
menyatakan bahwa individu dengan tingkat self-efficacy yang tinggi akan lebih gigih, optimis,
dan tekun dalam menyelesaikan tugas, serta lebih mampu beradaptasi dengan lingkungan
kerja. Keyakinan terhadap kemampuan diri ini mendorong individu untuk memanfaatkan
keterampilan dan pengetahuan yang dimiliki secara maksimal, sehingga dapat menghadapi
kompleksitas pekerjaan dan memenuhi tuntutan karier dengan lebih efektif.

H,: Self-Efficacy berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesiapan kerja
mahasiswa.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk menganalisis pengaruh
keterampilan soft skills dan self-efficacy terhadap kesiapan kerja mahasiswa Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Makassar. Pendekatan ini dipilih karena
memungkinkan pengukuran hubungan antarvariabel secara numerik dan pengujian
hipotesis berdasarkan data empiris (Sugiyono, 2019). Penelitian dilaksanakan di Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Makassar, Sulawesi Selatan, selama April -
Juni 2025. Bulan pertama difokuskan pada penyebaran kuesioner daring melalui Google
Form, dan bulan kedua pada analisis serta interpretasi data.

Data penelitian terdiri dari data primer yang diperoleh melalui kuesioner daring, dan
data sekunder dari buku, artikel ilmiah, jurnal, dan penelitian terdahulu. Populasi mencakup
seluruh mahasiswa angkatan 2021 berjumlah 751 orang (Berlian, 2016). Sampel ditentukan
dengan rumus Slovin pada tingkat signifikansi 10%, menghasilkan 88 responden. Instrumen
penelitian menggunakan kuesioner berskala Likert lima poin, dari “Sangat Setuju” (skor 5)
hingga “Sangat Tidak Setuju” (skor 1) (Juliandi, 2018).

Secara operasional, keterampilan soft skills mencakup kemampuan komunikasi,
kecerdasan emosional, berpikir kritis, etika, dan kepemimpinan (Syahrini et al., 2023). Self-
efficacy diartikan sebagai keyakinan individu mengelola tindakan untuk mencapai tujuan,
mencakup tingkat kesulitan tugas, kekuatan keyakinan, dan generalisasi penguasaan diri
(Puspitasari & Fadhli, 2024). Kesiapan kerja adalah kemampuan beradaptasi dan
berkontribusi di dunia kerja, meliputi atribut kepribadian, keterampilan, pengetahuan, dan
pemahaman (Nurbaiti & Putri, 2024).
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Analisis data dilakukan melalui statistik deskriptif untuk menggambarkan data, uji
validitas untuk memastikan item kuesioner mengukur variabel secara tepat (Janna &
Herianto, 2021), dan uji reliabilitas untuk menguji konsistensi instrumen (Al Hakim et al,,
2021). Pengujian hipotesis menggunakan regresi linear berganda dengan persamaanY = a +
b;X; + byX, + e, di mana Y adalah kesiapan kerja, X; keterampilan soft skills, dan X, Self
Efficacy. Uji t digunakan untuk melihat pengaruh parsial masing-masing variabel, sedangkan
koefisien determinasi (R?) mengukur proporsi variabilitas kesiapan kerja yang dijelaskan
variabel independen (Ghozali, 2011; Setyorini & Noviandari, 2022). Hasil signifikan
menunjukkan pengaruh kuat dan relevan keterampilan soft skills dan self-efficacy terhadap
kesiapan kerja mahasiswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Analisis Deskripsi Variabel

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa keterampilan soft skills mahasiswa
berada pada kategori cukup tinggi dengan rata-rata skor 3,55, di mana aspek paling menonjol
adalah kemampuan menjalin hubungan baik dan bekerja sama dalam tim (3,84), sedangkan
aspek yang perlu ditingkatkan meliputi kemampuan memberikan instruksi yang jelas dan
memotivasi anggota tim (3,26). Variabel self-efficacy juga tergolong cukup tinggi dengan rata-
rata 3,68, dengan keyakinan diri paling kuat muncul ketika mahasiswa melihat orang lain
berhasil menghadapi tantangan serupa (3,85), sementara keyakinan terlemah terdapat pada
perasaan lebih mampu menghadapi tantangan setelah mencapai tujuan (3,51). Kesiapan
kerja mahasiswa memiliki rata-rata 3,64, dengan indikator tertinggi berupa pemahaman
yang jelas terhadap tanggung jawab pekerjaan (3,78) dan indikator terendah pada
keterampilan yang cukup sesuai dengan bidang kerja (3,53). Secara keseluruhan, ketiga
variabel penelitian berada pada kategori cukup tinggi, namun temuan ini menunjukkan
perlunya penguatan pada aspek kepemimpinan, motivasi tim, pengelolaan kepercayaan diri,
serta pemenuhan keterampilan teknis yang relevan agar mahasiswa lebih siap menghadapi
tuntutan dunia kerja.

Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas

Berdasarkan hasil pengujian validitas setiap indikator pada variabel keterampilan
soft skills (X1), self-efficacy (X2), dan Kesiapan Kerja (Y) menunjukkan nilai r-hitung yang
melebihi nilai r-tabel sebesar 0,2096. Karena seluruh nilai signifikansi berada pada 0,000 (p
< 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa seluruh item instrumen valid secara empiris.
Validitas ini menunjukkan bahwa setiap pernyataan dalam kuesioner secara konsisten
mengukur konstruk teoritis yang dituju. Dengan kata lain, instrumen memiliki validitas
konstruk yang tinggi, memastikan bahwa data yang dihasilkan akurat dan relevan dengan
tujuan pengukuran.

Tabel 1. Hasil Uji Validitas

. . Nilai r- Nilai r- .
Variabel Indikator ] Sig Keterangan
Hitung Tabel

Keterampil ~ X1.1 0,595 1,456 0.000 Valid
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an Soft

Sy K12 0,599 1,456 0.000 Valid
X1.3 0,617 1,456 0.000 Valid
X1.4 0,560 1,456 0.000 Valid
X1.5 0,493 1,456 0.000 Valid
X1.6 0,556 1,456 0.000 Valid
X1.7 0,605 1,456 0.000 Valid
X1.8 0,537 1,456 0.000 Valid
X1.9 0,502 1,456 0.000 Valid
X1.10 0,540 1,456 0.000 Valid
X2.1 0,583 1,456 0.000 Valid
X2.2 0,597 1,456 0.000 Valid
X2.3 0,547 1,456 0.000 Valid

Self- X2.4 0,576 1,456 0.000 Valid

Efficacy

(X2) X2.5 0,568 1,456 0.000 Valid
X2.6 0,610 1,456 0.000 Valid
X2.7 0,610 1,456 0.000 Valid
X2.8 0,490 1,456 0.000 Valid
Y.1 0,586 1,456 0.000 Valid
Y.2 0,564 1,456 0.000 Valid
Y3 0,578 1,456 0.000 Valid

kesiapan ¥ 0,603 1,456 0.000 Valid

Kerja (Y) Y5 0,592 1,456 0.000 Valid
Y6 0,605 1,456 0.000 Valid
Y.7 0,567 1,456 0.000 Valid
Y8 0,539 1,456 0.000 Valid

Sumber: Hasil Olah Data SPSS IBM Statistic 25

Sementara itu hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s Alpha untuk
ketiga variabel utama yaitu Keterampilan soft skills (X1) sebesar 0,941, self-efficacy (X2)
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sebesar 0,933, dan Kesiapan Kerja (Y) sebesar 0,937, seluruhnya melampaui ambang batas
minimum 0,60. Ini menandakan bahwa instrumen memiliki konsistensi internal yang sangat
tinggi. Secara metodologis, nilai Cronbach’s Alpha di atas 0,90 mengindikasikan bahwa butir-
butir dalam setiap konstruk menunjukkan homogenitas yang kuat, serta mampu mengukur
dimensi yang sama secara konsisten. Hal ini memperkuat keyakinan bahwa responden
memberikan jawaban yang stabil dan tidak acak terhadap item yang disajikan. Dengan
demikian, instrumen penelitian ini dinyatakan reliabel, dan layak digunakan untuk analisis
inferensial berikutnya seperti regresi linear, pengujian hipotesis, dan pengambilan
keputusan berbasis data.

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas

Nilai Standar

Variabel Cronbach’s A Keterangan
Reliabilitas

Alpah
Keterampilan .
soft skills (X1) 0,653 > 0.60 Reliabel
Self-Efficacy (X2) 0,648 > 0.60 Reliabel
Kesiapan 0,651 > 0.60 Reliabel
Kerja(Y) ’ '

Sumber: Hasil Olah Data SPSS IBM Statistic 25

Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Model regresi linear berganda yang diperoleh adalah: Y = 3,374 + 0,140X; + 0,708X,
+ e. Di mana Y merupakan Kesiapan Kerja, X; adalah Keterampilan soft skills, dan X, adalah
self efficacy. Nilai konstanta sebesar 3,374 menunjukkan tingkat kesiapan kerja saat kedua
variabel independen dianggap tidak berpengaruh. Secara substansial, hal ini
merepresentasikan kesiapan dasar yang dimiliki mahasiswa meskipun tanpa kontribusi soft
skills maupun self efficacy. Koefisien regresi X, sebesar 0,140 dan X, sebesar 0,708 keduanya
bertanda positif mengindikasikan bahwa baik keterampilan soft skills maupun self-efficacy
berkontribusi secara positif terhadap peningkatan kesiapan kerja. Namun, kontribusi Self-
Efficacy tampak lebih dominan, ditunjukkan oleh nilai koefisien yang lebih besar. Temuan ini
menekankan bahwa peningkatan rasa percaya diri terhadap kemampuan diri (Self Efficacy)
memiliki pengaruh yang lebih kuat terhadap kesiapan individu menghadapi dunia kerja
dibandingkan dengan soft skills . Meskipun demikian, kedua faktor tetap saling melengkapi

dan berperan penting dalam membentuk kesiapan profesional mahasiswa.

Tabel 3. Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model
Std. .
B Error Beta T Sig
1  (Constant) 3374 1474 2.289 .025
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Keterampilan

softskills (x1) 40 056 181 2502 014
Ef(ljzr)eﬁcacy 708 .068 753 10416 000

a. Dependent Variable: Kesiapan Kerja (Y)

Sumber: Hasil Olah Data SPSS IBM Statistic 25

Hasil Uji Hipotesis

Uji t menunjukkan bahwa kedua variabel independen, Keterampilan soft skills (X1)
dan self-efficacy (X;), berpengaruh signifikan terhadap Kesiapan Kerja Mahasiswa (Y). Untuk
X1, hasil analisis mengonfirmasi bahwa keterampilan soft skills memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap kesiapan kerja. Ini menegaskan bahwa kemampuan mahasiswa dalam
hal komunikasi, kerja tim, kepemimpinan, serta manajemen waktu turut menentukan
kesiapan mereka menghadapi dunia kerja. Mahasiswa dengan soft skills yang baik cenderung
lebih adaptif dan efektif dalam lingkungan professional

Sementara itu, X, (Self Efficacy) menunjukkan pengaruh yang jauh lebih kuat
terhadap kesiapan kerja. Temuan ini menunjukkan bahwa keyakinan diri mahasiswa
terhadap kemampuan mereka dalam menghadapi tantangan, mengambil keputusan, dan
menyelesaikan tugas-tugas berperan besar dalam membentuk kesiapan psikologis dan
mental mereka sebagai calon tenaga kerja. Secara keseluruhan, hasil ini menegaskan bahwa
faktor personal baik keterampilan sosial maupun kepercayaan diri berperan penting dalam
mempersiapkan mahasiswa secara holistik untuk memasuki dunia kerja yang kompetitif.

Tabel 4.Uji Parsial (Uji t)

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients
B Std. Error  Beta T Sig
(Konstan) 3374 1474 2289  .025
1 Keterampilan
soft skills (X1) .140  .056 181 2,502 .014
self-efficacy (X2) .708 .068 .753 10.416 .000

Variabel Dependen: Kesiapan Kerja (Y)

Sumber: Hasil Olah Data SPSS IBM Statistic 25

Berdasarkan hasil analisis SPSS diketahui bahwa nilai R sebesar 0,895 menunjukkan
adanya hubungan yang sangat kuat antara variabel independen, yaitu Keterampilan soft skills
(X1) dan self-efficacy (X2), terhadap variabel dependen, yaitu Kesiapan Kerja (Y). Nilai ini
berada di atas kisaran 0,8 yang menandakan tingkat korelasi yang sangat tinggi. Dengan kata
lain, secara statistik terdapat keterkaitan yang erat antara tingkat keterampilan soft skills dan
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self-efficacy mahasiswa dengan kesiapan mereka untuk memasuki dunia kerja.

Sementara itu, nilai R square atau koefisien determinasi sebesar 0,802 menunjukkan
bahwa sebesar 80,2% variasi yang terjadi pada variabel kesiapan kerja (Y) dapat dijelaskan
oleh kedua variabel independen tersebut. Ini berarti kontribusi dari keterampilan soft skills
dan self-efficacy terhadap kesiapan kerja sangat besar dan signifikan. Namun demikian, masih
terdapat 19,8% variasi yang tidak dapat dijelaskan oleh model ini, yang kemungkinan berasal
dari variabel lain di luar penelitian, seperti pengalaman magang, lingkungan sosial, dukungan
keluarga, motivasi intrinsik, atau bahkan faktor ekonomi. Dengan demikian, meskipun model
ini mampu menjelaskan sebagian besar faktor yang memengaruhi kesiapan kerja mahasiswa,
perlu diakui bahwa terdapat faktor-faktor eksternal lain yang juga dapat memberikan
pengaruh dan sebaiknya menjadi perhatian dalam penelitian lanjutan. Temuan ini
memberikan gambaran bahwa pengembangan kesiapan kerja tidak hanya bergantung pada
aspek keterampilan dan psikologis semata, tetapi juga dapat dipengaruhi oleh kondisi dan
pengalaman lain yang lebih luas.

Tabel 5. Uji Koefisien Determinan (Uji R?)

Rangkuman Model
R Adjusted Std Error of
Model R Square R Square the Estimate
1 .8952 .802 797 3.418

a.Predictors: (Constant), Self-Efficacy (X2), Keterampilan Soft
Skills (X1)

Sumber: Hasil Olah Data SPSS IBM Statistic 25

Pengaruh Keterampilan Soft skills terhadap Kesiapan Kerja

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterampilan soft skills memiliki dampak positif
dan signifikan terhadap kesiapan kerja mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas
Muhammadiyah Makassar. Mahasiswa yang memiliki keterampilan soft skills yang tinggi
cenderung lebih siap dalam menghadapi tantangan di dunia profesional karena mereka
mampu berinteraksi secara efektif, menyelesaikan masalah, dan beradaptasi dengan cepat.
Nilai rata-rata tertinggi dalam aspek keterampilan soft skills diperoleh pada indikator
kemampuan menjalin hubungan dan bekerja dalam tim. Ini menunjukkan bahwa responden
cukup percaya diri dalam kerja kolaboratif, yang merupakan salah satu kompetensi utama
yang dicari oleh dunia kerja saat ini.

Keterampilan soft skills mencakup serangkaian kemampuan interpersonal dan
intrapersonal yang berperan penting dalam mempersiapkan individu untuk masuk ke dunia
kerja. Di antaranya adalah kemampuan komunikasi, kepemimpinan, berpikir Kkritis,
manajemen waktu, etika kerja, serta kemampuan bekerja dalam tim. Teori Human Capital
oleh Gary Becker (1993) menyatakan bahwa keterampilan non-teknis seperti soft skills
merupakan bentuk investasi dalam diri individu yang dapat meningkatkan produktivitas dan
peluang kerja. Secara konkret, di lingkungan kampus Fakultas Ekonomi dan Bisnis
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Universitas Muhammadiyah Makassar, soft skill mahasiswa terbentuk tidak hanya melalui
proses pembelajaran di ruang kelas, tetapi juga melalui pengalaman organisasi
kemahasiswaan, kerja kelompok dalam proyek perkuliahan, magang, hingga partisipasi
dalam event atau kepanitiaan. Misalnya, seorang mahasiswa yang aktif sebagai ketua panitia
dalam sebuah seminar fakultas akan secara langsung melatih kemampuan komunikasi
publik, manajemen konflik, pengambilan keputusan, dan manajemen waktu semua ini adalah
soft skills yang sangat dibutuhkan ketika ia terjun ke dunia kerja. Nilai rata-rata yang relatif
tinggi secara umum menegaskan bahwa sebagian besar mahasiswa sudah mengembangkan
aspek-aspek keterampilan soft skills mereka selama masa studi, baik melalui kegiatan
akademik maupun organisasi kemahasiswaan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Damayantie &
Kustini (2022) dimana hasil penelitiannya menyatakan bahwa keterampilan soft skills
berpengaruh signifikan terhadap kesiapan kerja. Hasil penelitian ini menguatkan temuan-
temuan terdahulu seperti oleh Damayantie & Kustini (2022) dan Selvina Parangin-Angin
(2022) yang menunjukkan adanya pengaruh positif dan signifikan antara soft skills dan
kesiapan kerja. Namun, hasil ini bertentangan dengan penelitian Nurbaiti & Putri (2024),
yang menyatakan tidak terdapat pengaruh signifikan antara keduanya.

Perbedaan ini dapat dijelaskan melalui beberapa kemungkinan faktor metodologis
dan kultural. Pertama, perbedaan konteks Institusi: Universitas Muhammadiyah Makassar
sebagai institusi swasta dengan basis nilai-nilai Islam dan budaya organisasi yang kuat pada
kegiatan kemahasiswaan dapat menjadi lingkungan yang lebih mendukung pengembangan
soft skills. Sementara itu, responden dalam penelitian Nurbaiti & Putri berasal dari berbagai
perguruan tinggi di Bandar Lampung yang mungkin memiliki heterogenitas dalam kultur
akademik, tingkat pembinaan organisasi, dan fasilitas pengembangan diri mahasiswa.

Kedua, variasi pendekatan metodologis. Terdapat kemungkinan bahwa instrumen
pengukuran yang digunakan dalam penelitian Nurbaiti & Putri kurang sensitif dalam
menangkap elemen-elemen kualitatif dari soft skills . Misalnya, jika item dalam kuesioner
terlalu sempit atau teknis, maka dimensi soft skills seperti empati, integritas, dan fleksibilitas
bisa jadi tidak terwakili secara utuh. Di sisi lain, pendekatan yang digunakan dalam penelitian
ini mungkin memberikan ruang lebih luas untuk menilai elemen-elemen soft skills secara
menyeluruh.

Ketiga, faktor kultural mahasiswa di Universitas Muhammadiyah Makassar
barangkali memiliki latar belakang budaya kolektif yang lebih kuat dan menghargai kerja tim,
loyalitas, serta nilai-nilai etis. Hal ini bisa menjadikan soft skills lebih mudah diasah dan
menjadi determinan penting dalam kesiapan kerja. Sebaliknya, jika responden dari daerah
atau kampuslain berada dalam lingkungan yanglebih individualistik atau kurang mendorong
kegiatan kolaboratif, pengaruh soft skills terhadap kesiapan kerja bisa lebih lemah.

Pengaruh Self-Efficacy terhadap Kesiapan Kerja

Variabel self-efficacy juga menunjukkan dampak positif dan signifikan terhadap
kesiapan kerja mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah
Makassar. Temuan ini memperkuat teori Bandura (1997) yang menyatakan bahwa individu
dengan tingkat self-efficacy yang tinggi akan lebih gigih, optimis, dan tekun dalam
menyelesaikan tugas, serta lebih mampu beradaptasi dengan lingkungan kerja. Mahasiswa




204 PERADABAN JOURNAL OF ECONOMIC AND BUSINESS
Vol. 4, No. 1 (2025), Page 194-207

yang memiliki kepercayaan diri tinggi merasa mampu menyelesaikan tugas-tugas kerja, tidak
mudah menyerah, dan lebih siap menghadapi tantangan baru. Nilai tertinggi pada indikator
self-efficacy ditemukan pada pernyataan "melihat orang lain berhasil mengatasi tantangan
membuat saya percaya saya juga bisa", yang menunjukkan bahwa faktor pengalaman sosial
(vicarious experience) cukup dominan dalam membentuk self-efficacy mahasiswa.

Ketika mahasiswa menyaksikan teman seangkatannya berhasil mendapatkan
pekerjaan atau lolos seleksi magang, hal tersebut memotivasi mereka bahwa keberhasilan
juga mungkin mereka capai. Proses ini penting karena memperlihatkan bahwa pembentukan
efikasi diri tidak hanya berasal dari pengalaman pribadi, tetapi juga dari lingkungan sosial.
Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa banyak membentuk rasa percaya diri melalui
pengalaman sosial atau pengamatan terhadap orang lain (vicarious experience), yang
merupakan salah satu sumber self-efficacy menurut teori Bandura (1997). Ketika mahasiswa
menyaksikan teman seangkatannya berhasil mendapatkan pekerjaan atau lolos seleksi
magang, hal tersebut memotivasi mereka bahwa keberhasilan juga mungkin mereka capai.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nurbaiti & Putri
(2024)) dimana hasil penelitiannya menyatakan bahwa variabel self-efficacy berpengaruh
signifikan terhadap kesiapan kerja mahasiswa. Kemudian dalam penelitian yang dilakukan
oleh Jois Rudiah Putiandini (2023) menemukan bahwa variabel self-efficacy secara signifikan
meningkatkan kesiapan kerja. Hal serupa juga ditemukan oleh Sasa Widiyawati, Abd Rasyid
Syamsuri (2024) dalam penelitiannya menemukan bahwa efikasi diri berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kesiapan kerja mahasiswa dan secara simultan variabel self-efficacy
dan efikasi diri berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesiapan kerja mahasiswa.

KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh keterampilan soft
skills dan self-efficacy terhadap kesiapan kerja mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Muhammadiyah Makassar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa soft
skills dan self-efficacy memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kesiapan kerja
mahasiswa. Temuan ini memperkuat teori self-efficacy Bandura (1997) yang menyatakan
bahwa keyakinan diri meningkatkan ketekunan dan adaptabilitas, serta teori Human
Capital Becker (1993) yang menekankan pentingnya investasi dalam keterampilan non-
teknis untuk meningkatkan produktivitas dan peluang kerja. Secara teoritis, penelitian ini
memperkaya pemahaman tentang peran faktor psikologis dan non-akademik dalam kesiapan
kerja. Secara praktis, temuan ini memberikan implikasi penting bagi berbagai pihak. Bagi
mahasiswa, pengembangan soft skills dan self-efficacy melalui kegiatan organisasi, pelatihan,
atau pengalaman magang sangat disarankan. Bagi institusi pendidikan, diperlukan program
penguatan soft skills dan self-efficacy, seperti project-based learning atau pelatihan kesiapan
kerja. Sementara bagi perusahaan, temuan ini menyarankan agar proses rekrutmen tidak
hanya berfokus pada kemampuan teknis, tetapi juga memperhatikan aspek kepribadian dan
kesiapan psikologis calon karyawan. Akan tetapi, penelitian ini memiliki beberapa
keterbatasan. Pertama, sampel penelitian hanya terbatas pada mahasiswa Fakultas Ekonomi
dan Bisnis di satu universitas, sehingga hasilnya belum tentu dapat digeneralisasi ke populasi
yang lebih luas. Kedua, terdapat variabel lain seperti pengalaman magang, motivasi intrinsik,
atau dukungan lingkungan yang mungkin turut memengaruhi kesiapan kerja namun tidak
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diteliti dalam studi ini. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas
cakupan sampel ke berbagai jurusan atau institusi, serta mengeksplorasi variabel tambahan
seperti pengalaman kerja, dukungan keluarga, atau pengaruh lingkungan kampus.
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